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ABSTRACT 

Light treatment such as light schedule, intensity. and color are important factor that influence a\-ian 
productivity. Two hundred and seventy quails were divided into nine treatments of light, with thirty replications. The 
treatmsnts were without light, controls with 15 and 25 W, red, green, and blue lights n-ith intensities of 15 and 2 5  lux. 
Control treatment used incandescent bulb. The red, green, and blue lights were pro~ided by light emitting diodes 
(LED). All lights treatment were given for 14 h daily, started from 17.00 to 07.00. All of the parameters measured 
on sexual maturation were the weights of the body, the weights of the carcass, the n-eights of the abdominal fat. the 
weights of the oval?.. and oviduct. the weights of the breast muscle, serum estrogen concentrations, cholesterol. and 
trig1~-csride, total of the yellou- follicles and diamaters of the follicles. All of the data analyzed were done GLM 
(general linear model) procedure in the SAS program. Quails exposed to monochromatic light had higher serum 
estrogen coacentrations, body weights of the sexual maturit?.. weights of the breast muscle, the ovary and the o ~ ~ i d u c t  
weighis. total of the yellow follicles, aild diameters follicles (P<0,05). The Red and blue monochromatic iishts 
poteniial to increase reproduction profi!e and carcass q u a n t i ~  of the sexual maturation. 
Keywords: monochromatic light. o1.ar-y and oviduct, sexual maturation, carcass q u a n t i ~  

PENDAHULUAN 

Puyuh jepang (C~t t trni .~  c~tu;.ti& j o p o : 7 i c a )  adalah salah satu jenis aves dengzn ukuran tubuh relatif k c i l  
yang dibudidayakan ~intuk produksi telur dan daging. Puyuh s'emakin populer dan digemari karena telur Jan 
dagingnya bergizi tinggi, serta dapat menambah diversifikasi dalam penyediaan sumber protein dan produk hell-ani. 

Pemberian cahaya monokromatik artifisial pada unggas memunculkan respons yang berbeda. Cahaya biru 
men?.sbabkan unggas menjadi lebih tenang, cahaya-merah memacu pertumbuhan bulu sayap, masak kelamin. &an 
memacu hipotalamus untuk mensekresikan GnRH yang pada akhjsnya dapat merangsang produksi telur dan 
meninykatan fertilitas, serta caha! a hijau menstimulasi pertumbuhan pada periode anak. Cahaya monokromatik 5iru 
dan hijau yang diberikan pada a: am broiler jantan dapat menstimulasi produksi testosteron dan protein c::uk 
menginduksi pertumbuhan sel-sel otot dan tulang (Gewehr et al. 2005; Lewis dan Morris 2006; Randall dan Bnlla 
2008). 

Terkait dengan program pencahayaan, puyuh termasuk jenis unggas yang responsif menerima energi ca?.:>.a. 
Pembsrian cahaya 14-16 jam per hari pada puyuh berperan untuk memelihara fertilitas dan produksi telur, sedacgkan 
untuk produksi daging diperlukan pencahayaan selama 8 jam per hari. Tujuan dari penelitian ini a2riah 
mengoptimalkan profil reproduksi dan karakteristik karkas pada saat masak kelamin yang berhubungan ss:;?ra 
langsung dengan produksi telur dan kuantitas karkas. 

MATERI DAN METODE 

Puyuh jepang yang dipakai berjumlah 270 ekor DOQ betina. Sumber caha\-a monokromatik berasal 2sri 
lampu LED (light e171itting diode) \\ ama merah, hijau, dan biru, sedangkan sumber caha\.a untuk puyuh kontrol &:pa 
bohlam lampu pijar wama kuning. Sumber cahaya disusun secara seri dan digantung di bagian atas pada sisi set:l?h 
dalan~ setiap kandang sangkar. Rangkaian lampu pada setiap kandang sangkar dilengkapi dengan adaptor, timer. ~ ~ r t a  
stabilisator. Setiap satu irnit kandang sangkar terdiri atas 10 buah kotak kandang, dan masing-masing kotak ii3sri 
sekat partisi sehingga setiap satu kotak hanya disinari oleh satu jenis wama lampu. Perlakuan pencahayaan dibsrl:ran 
mulai umur 4-9 minggu selalna 14 jam per hari, dari pukul 17.00-07.00. Intensitas caha).a diukur setiap rnizggu 
dengan menggunakan lightrileter. 










